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Ketika seseorang memiliki hubungan pribadi dengan Tuhan, ikatan
tersebut dapat menjadi sumber penting untuk mendapatkan penghiburan,
dukungan, dan menemukan makna hidup (Zarzycka, 2016). Shults dan
Sandage (dalam Wood, Worthington, Exlin, Yali, & Aten, 2010)
mengatakan bahwa hubungan dengan Tuhan dapat memberikan rasa aman,
kekuatan, fokus dan harapan bagi seorang individu, sehingga, hubungan
yang positif dengan Tuhan akan meningkatkan kesejahteraan individu.

Terlepas dari manfaat diatas, hubungan dengan Tuhan juga dapat
menjadi sumber ketegangan dan pergumulan religius (Wood, Worthington,
Exlin, Yali, & Aten, 2010). Pergumulan religius merupakan pemikiran
psikis yang bersikap reflektif mengenai masalah iman, tujuan, dan arti
hidup (Bryant, 2008). Carter (dalam Silliman, D., 2019) mengatakan
bahwa pergumulan religius membuat individu mengalami Kkrisis yang
merupakan prekursor pertumbuhan.

Salah satu bentuk pergumulan religius adalah kemarahan pada
Tuhan ( Exline, Prince-Paul, Root, & Peerebom, 2013). Ketika individu
mngalami pengalaman hidup yang negatif dan menghubungkannya dengan
Tuhan, mereka mungkin merasa marah sebagai respon (Exline, Kaplan, &
Grubbs, 2012). Kemarahan pada Tuhan dapat terjadi ketika Tuhan
dipandang bertanggungjawab atas peristiwa negatif yang dialami, ketika

niat Tuhan dianggap kejam, ketika sulit menemukan makna dari peristiwa



negatif, dan ketika terdapat tingkat komitmen yang rendah dalam
hubungan dengan Tuhan (Exline, Park, Smyth, & Carey, 2011).
Kemarahan pada Tuhan mungkin menawarkan pertumbuhan,
peningkatan kedewasaan, atau memperdalam iman dalam jangka panjang
seperti halnya pergumulan religius (Beck, 2007 dalam Exline, & Grubbs,
2011). Pengalaman kemarahan kepada Tuhan yang intens mungkin dapat
berfungsi sebagai peristiwa penting dalam kehidupan spiritual seseorang.
Kemarahan kepada Tuhan dapat menjadi titik krisis, sebuah momen
transisi  yang kritis bagi pertumbuhan spiritual yang akan dialami
seseorang pada suatu saat dalam hidupnya (Paragment, 2008). Hal ini
tergantung bagaimana individu menanggapi kemarahan mereka kepada
Tuhan, dimana berbagai hasil spiritual dapat dihasilkan, mulai dari
keputusan hingga penguatan iman (Exline, & Grubbs, 2011)
Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kemarahan terhadap
Tuhan menemukan dampak-dampak negatif yang timbul dari proses
maupun hasil individu yang mengalami kemarahan kepada Tuhan. Ano &
Vasconcelles (2005), menemukan bahwa kemarahan kepada Tuhan terkait
dengan tekanan emosi, dimana individu yang mengalami kemarahan
terhadap Tuhan merasa ditinggalkan dan dihukum oleh Tuhan, hal tersebut
dapat menyebabkan perasaan bersalah, depresi, kesepian, dan perasaan
putus asa. Dalam penelitian kepada pasien pasca bedah jantuh (Al,
Pargament, Kronfol, Tice, & Appel, 2010) ditemukan bahwa pasien yang
mengalami kemarahan kepada Tuhan berisiko memiliki kesehatan fisik

dan mental yang rendah. Spiritual distress, yang ditimbulkan dari proses



kemarahan terhadap Tuhan lebih spesifiknya terkait dengan perasaan
dihukum oleh Tuhan, ditemukan oleh Pargament, Koenig, Tarakeshwar, &
Hahn (2001 dalam Exline, Grubbs, & Kaplan, 2012) memiliki kaitannya
dengan tingginya tingkat kematian.

Kemarahan pada Tuhan merupakan masalah umum yang dapat
terjadi di berbagai golongan usia (Exline, Paul, Root, & Peereboom,
2013), termasuk emerging adulthood. Menurut Arnett (2014) tahap
perkembangan emerging adulthood terjadi pada rentang usia 18-25 tahun.
Pada tahap ini terjadi pelepasan kebergantungan dari masa anak-anak dan
remaja menuju dewasa. Akan tetapi pada tahap ini, emerging adulthood
remaja mulai masuk ke peran mereka sebagai orang dewasa yang stabil,
namun belum dituntut tanggungjawab orang dewasa. Maka dari itu, pada
tahap ini individu mengalami perubahan intelektual seperti peningkatan
kemampuan berfikir abstrak, pemecahan masalah, dan kemampuan
memahami konsep-konsep sulit yang membantu individu untuk
mengekplorasi banyak pilihan hidup. Oleh karena itu, kesempatan individu
semakin terbuka untuk menentukan arah hidup yang akan di pilih pada
masa emerging adulthood. Selain masalah agama dan percintaan, Arnett
lebih lanjut lagi menjelaskan, salah satu pilihan hidup yang kerap kali
dipergumulkan pada masa emerging adulthood adalah mengenai agama..

Menurut Arnett (dalam Imania, & Akhyar, 2018)), kepercayaan
terkait agama yang didapat emerging adulthood dipertanyakan kembali
ketika memasuki perguruan tinggi. Menurut Arnett (2015), lingkungan

universitas memberikan alternatif pandangan baru kepada mahasiswa



terkait dengan kepercayaan agama yang dimiliki sebelumnya. Pada usia
emerging adulthood, untuk mencapai identitas agama yang matang,
individu harus melakukan dekonstruksi pandangan dan
membandingkannya dengan pandangan yang sebelumnya di tepegang.
Dekonstruksi dalam hal ini bukanlah penolakan dan penghancuran
pandangan yang sebelumnya dimiliki, melainkan dengan inspeksi kristis
terhadap pandangan dunia (Arnett, 2014). Masuknya informasi mengenai
hal-hal religius di lingkungan universitas dapat menyebabkan mahasiswa
mengevaluasi dan mempertanyakan kepercayaan yang dimiliki
sebelumnya. Akibatnya, keraguan yang ditimbulkan dari pertanyaan
tersebut menyebabkan masalah iman pada seseorang (Bryant, 2008 dalam
Rockenbach, Walker, & Luzader, 2012; Paragment, Koenig, Tarakeshwar,
& Hahn dalam Zarzycka, 2016). Pada sebagian mahasiswa,
ketidakmampuan emerging adulthood dalam mengintegrasikan antara
keraguan dengan pandangan dunia memicu tejadinya kemarahan terhadap
Tuhan.

Sebuah survei yang dilakukan oleh Bryant tahun 2003 (dalam
Bryant & Astin, 2008) yang ditujukan kepada mahasiswa tahun ketiga
menemukan bahwa 40% mahasiswa pernah mengalami kemarahan kepada
Tuhan sesekali. Penelitian yang dilakukan pada 5.550 mahasiswa, Johnson
dan Hayes (dalam Bryant & Astin, 2008) menemukan bahwa sebanyak
44% dari sampel penelitiannya mengalami sedikit kesulitan terkait dengan
agama atau spiritualitas dan sekitar seperempat merasa tertekan. Penelitian

Bryant dan Astin (2008) mengungkapkan bahwa pergumulan religius



termasuk di dalamnya kemarahan kepada Tuhan, memiliki dampak bagi
sebagian besar mahasiswa di kampus serta memiliki dampak yang cukup
besar pada sebagian besar penelitian ini, dari situ peneliti menyimpulkan
bahwa pergumulan religius termasuk di dalamnya kemarahan kepada
Tuhan, merupakan hal umum yang dialami oleh mahasiswa.

Kemarahan terhadap Tuhan banyak dialami oleh mahasiswa
(Exline, Park, Smyth, & Carey, 2011; Exline, Kamble, & Stauner, 2017).
Jeniffer Carter (2019) melakukan penelitian pada 14.000 mahasiswa di 136
universitas dan menemukan bahwa mahasiswa yang menjalani
perkuliahan di universitas Kristen mengalami pergumulan religius lebih
tinggi dari mahasiswa di universitas non-Kristen. Selanjutnya, penelitian
Carter juga menemukan bahwa sebagian siswa yang mengalami
pergumulan religius merasa kecewa dan marah kepada Tuhan. Menurut
Carter, desain universitas Kristen memprovokasi munculnya krisis religius
yang dapat menyebabkan kemarahan kepada Tuhan. Universitas Kristen
merupakan universitas yang mengintegrasikan antara iman Kristen dan
pembelajaran (Bryant, 2008). Universitas Kristen didesain untuk
memprovokasi munculnya krisis religius pada mahasiswa (Carter, 2019).
Misalnya, di salah satu Universitas Kristen di New York, Nyack College
yang menawarkan kelas tahun pertama dengan ceramah chapel yang
dimaksudkan untuk menantang keyakinan mahasiswa. Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya mendekonstruksi iman mahasiswa namun dengan
cara yang baik (Carter, 2019). Menurut Carter, hal ini bukanlah fenomena

baru dan bagian dari tradisi keagamaan untuk memprovokasi munculnya



krisis religius. Hal ini dapat dilihat dari pengalaman kuliah para misionaris
di tahun 1920-an, 30-an, dan 40-an yang mereka sebut sebagai masa
perjuangan rohani yang merupakan desain dari kampus dan bagian dari
desain untuk menjadi dewasa muda (Carter, 2019). Kemarahan pada
Tuhan yang berkepanjangan pada mahasiswa dapat mengurangi kepuasan
hidup, dan partisipasi agama yang rendah (Wortmann, Park, &
Edmonsond, 2012). Selain itu, mahasiswa yang mengalami kemarahan
terhadap Tuhan lebih rentan mengalami tekanan dan memiliki neurotisme
yang tinggi (Wood, Worthington, Exlin, Yali, & Aten, 2010).

Mayoritas penelitian sebelumnya banyak dilakukan di benua Eropa
dan Amerika menggunakan populasi yang beragama Kristen sebagai
sampel penelitiaannya yang memiliki kebudayaan dan agama dengan
karakteristik yang berbeda dari Indonesia. Masyarakat di Indonesia yang
cenderung kolektif di bandingkan budaya Amerika Serikat yang cenderung
individualis yang berkaitan erat dengan budaya nasional masing-masing
negara, sesuai dengan penelitian Jetten, Postmes, dan McAuliffe (dalam
Smith, Fischer, Vignoles, & Bond, 2013). Bagi masyarakat Indonesia,
99% menyatakan bahwa agama merupakan bagian penting dalam hidup
mereka, sedangkan untuk masyarakat di Amerika Serikat, 65%
menyatakan agama merupakan bagian penting dari hidup mereka (Gallup,
2010). Budaya kolektif ditambah dengan tingginya anggapan bahwa
agama merupakan bagian yang ada di masyarakat Indonesia,
memungkinkan terjadinya diskusi-diskusi terkait agama dan kepercayaan.

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, diskusi tersebut dapat memicu



munculnya kemarahan pada Tuhan. Penelitian ini berencana menggunakan
sampel yang sama yaitu mahasiswa yang beragama Kristen di Indonesia
supaya hasil penelitian dapat dijelaskan dengan lebih kongruen dengan
penelitian sebelumnya.

Universitas Pelita Harapan merupakan salah satu universitas kristen
yang ada di Indonesia yang berorientasi pada nilai-nilai religius Kristen.
Hal ini dapat dilihat dari visi UPH : “Menjadi Universitas yang
berpusatkan pada Kristus yang dibangun dan dikembangkan diatas dasar
pengetahuan sejati, iman dalam Kristus, dan karakter ilahi, dengan tujuan
menghasilkan pemimpin masa depan yang takut akan Tuhan, kompeten,
professional melalui  pendidikan yang unggul, holistis, dan
trasformasional”. Visi tersebut diwujudkan salah satunya melalui
penyediaan kelas-kelas yang diambil oleh mahasiswa sehubungan dengan
keagamaan, seperti Pendidikan Agama, Wawasan Dunia Kristen 1,
Wawasan Dunia Kristen 2, dan Wawasan Dunia Kristen 3. Selain itu,
dibeberapa fakultas tertentu, seperti Psikologi, Universitas menyediakan
mata kuliah khusus sehubungan dengan keagamaan yang merupakan
integrasi dari pengetahuan psikologi dan teologi. Disamping itu,
Universitas Pelita Harapan juga menyediakan wadah bagi mahasiswa
untuk ikut dalam kegiatan keagamaan, misalnya melalui organisasi
Spiritual Growth, yang memiliki beberapa kegiatan yang dapat diikuti oleh
mahasiswa seperti Youth Camp, BASIC, Student’s Fellowship, dan

sebagainya. Wadah ini menjadi tempat bagi mahasiswa Universitas Pelita



Harapan yang beragama Kristen untuk menjalankan kegiatan
keagamaannya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemarahan
terhadap Tuhan pada mahasiswa dipengaruhi oleh akibat masuknya
wawasan baru yang diterima di universitas, sehingga menyebabkan
mahasiswa mempertanyakan kembali kepercayaan yang dimiliki.
Mengutip dari penelitian Carter yang menyatakan bahwa kemarahan
kepada Tuhan mahasiswa yang berkuliah di universitas kristen lebih tinggi
dari mahasiswa di universitas non-kristen. Penjelasan di atas menjadi dasar
bagi peneliti untuk melihat apakah benar universitas yang berorientasi
religius agama Kristen, dapat mempengaruhi kemarahan kepada Tuhan
yang dialami oleh mahasiswanya yang beragama Kristen bila

dibandingkan dengan universitas yang berorientasi non-kristen.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah: “Apakah terdapat
perbedaan tingkat kemarahan kepada Tuhan pada mahasiswa Kristen yang
berkuliah di universitas kristen dengan mahasiswa Kristen di universitas

non-kristen?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah diatas, yaitu meneliti perbedaan kemarahan kepada
Tuhan pada mahasiswa Kristen di universitas Kristen dan universitas non-

kristen.



1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.2

Manfaat Teoritis

Bagi dunia pendidikan, manfaat yang ingin dicapai peneliti adalah
memberikan masukan tentang kemarahan kepada Tuhan pada kalangan
mahasiswa di universitas berorientasi religius dengan universitas yang
non-religius. Dimana, mahasiswa di universitas kristen cenderung
mengalami kemarahan terhadap Tuhan lebih tinggi dibandingkan

mahasiswa di universitas non-kristen.

Manfaat Praktis

Secara umum, manfaat praktis yang ingin diberikan oleh peneliti
kepada mahasiswa adalah memberikan gambaran dan pengetahuan kepada
masyarakat terkait fenomena kemarahan kepada Tuhan yang terjadi pada
mahasiswa di universitas religious dan universitas non-kristen.

Setelah mendapatkan gambaran dan pengetahuan mengenai
fenomena sikap terhadap Tuhan, mahasiswa diharapkan dapat
menggunakan pengetahuan dan gambaran mengenai fenomena tersebut
guna menyusun strategi supaya dapat menghadapinya dengan baik. Bagi
dosen, diharapkan untuk dapat membantu mempersiapkan mahasiswanya
sehingga terhindar dari dampak-dampak negatif kemarahan terhadap

Tuhan kedepannya.



	BAB I
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2 Manfaat Praktis



